LAPORAN RAPOR PENDIDIKAN KAB. REJANG LEBONG TAHUN 2025

- Laporan ini berisi capaian seluruh indikator yang mempengaruhi indeks SPM Anda berdasarkan hasil agregat per jenjang di kabupaten/kota Anda.

Laporan diperbarui 3 Jul 2025

Jenis Satuan |Status Satuan |No Indikator Label Capaian 2025 Nilai Capaian 2025 |Definisi Capaian Perubahan Nilai Nilai Capaian |Peringkat di Provinsi |Sumber Data
Pendidikan Pendidikan Capaian dari Tahun 2024
Lalu

Angka Tidak Relevan [B.10 Angka Partisipasi Sekolah (5-6) Kurang 66,74 Proporsi peserta didik usia 5-|Naik 18,12 48,62 Peringkat Badan Pusat
Partisipasi Jumlah anak usia 5 (lima) sampai dengan 6 6 tahun terhadap penduduk menengah bawah |[Statistik
Sekolah (5-6) (enam) tahun yang sedang belajar di satuan kelompok usia 5-6 tahun di (61-80%)

pendidikan dibagi dengan jumlah anak usia 5 suatu wilayah kurang

(lima) sampai dengan 6 (enam) tahun pada

Kab/Kota yang bersangkutan
Angka Tidak Relevan |B.5 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7-12 Tinggi 99,85 proporsi peserta didik usia 7-|Naik 0,50 99,35 Peringkat Data Pokok
Partisipasi Jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai dengan 12 (dua 12 tahun terhadap penduduk menengah (41- Pendidikan,
Sekolah belas) tahun yang sedang belajar di satuan kelompok usia 7-12 tahun di 60%) Kemenag,
(APS) 7-12 pendidikan dibagi dengan jumlah anak usia 7 suatu wilayah sangat tinggi (BPS/Dukcapil,

(tujuh) sampai dengan 12 (dua belas) tahun pada TBC)

kab/kota yang bersangkutan
Angka Tidak Relevan [B.5.2 APS 7-12 berdasarkan kelompok gender Rendah 0,27 selisih antara APS 7-12 Turun 1,04 1,31 Peringkat Data Pokok
Partisipasi selisih dari APS usia 7-12 di daerah dengan Sederajat laki-laki dengan menengah (41- Pendidikan,
Sekolah kriteria individu berjenis kelamin perempuan perempuan seimbang 60%) Kemenag,
(APS) 7-12 dengan APS usia 7-12 di daerah dengan kriteria (BPS/Dukcapil,

individu berjenis kelamin laki-laki TBC)




Angka Tidak Relevan (B.5.3 APS 7-12 murid disabilitas 95,81 Tidak berubah 95,81 Peringkat Data Pokok
Partisipasi Jumlah anak disabilitas usia 7 (tujuh) sampai menengah (41- Pendidikan, Survei
Sekolah dengan 12 (dua belas) tahun yang sedang belajar 60%) Sosial Ekonomi
(APS) 7-12 di satuan pendidikan dibagi dengan jumlah anak Nasional 2023

disabilitas usia 7 (tujuh) sampai dengan 12 (dua

belas) tahun pada kab/kota yang bersangkutan.

Data Susenas (Badan Pusat Statistik) hanya dapat

tersedia hingga tingkat Nasional karena

keterbatasan sampel disabilitas, Sehingga Data

Capaian 2024 disamakan dengan Capaian 2023.
Angka Tidak Relevan [B.13 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7 - 15 Tinggi 99,05 proporsi peserta didik usia 7-|Turun 0,05 99,1 Peringkat Survei Sosial
Partisipasi Jumlah anak usia 7 (tujuh) sampai dengan 15 (lima 15 tahun terhadap penduduk menengah atas Ekonomi Nasional
Sekolah belas) tahun yang sedang belajar di satuan kelompok usia 7-15 tahun di (21-40%)
(APS) 7 -15 pendidikan dibagi dengan jumlah anak usia 7 suatu wilayah sangat tinggi

(tujuh) sampai dengan 15 (lima belas) tahun pada

kab/kota yang bersangkutan
Angka Tidak Relevan |B.8 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 13-15 Tinggi 96,72 proporsi peserta didik usia | Turun 1,77 98,49 Peringkat Data Pokok
Partisipasi Jumlah anak usia 13 (tiga belas) sampai dengan 13-15 tahun terhadap menengah (41- Pendidikan,
Sekolah 15 (lima belas) tahun yang sedang belajar di penduduk kelompok usia 13- 60%) Kemenag,
(APS) 13-15 satuan pendidikan dibagi dengan jumlah anak usia 15 tahun di suatu wilayah (BPS/Dukcapil,

13 (tiga belas) sampai dengan 15 (lima belas) sangat tinggi TBC)

tahun pada kab/kota yang bersangkutan
Angka Tidak Relevan (B.8.2 APS 13-15 berdasarkan kelompok gender Rendah 2,75 selisih antara APS 13-15 Naik 4,51 -1,76 Peringkat Data Pokok
Partisipasi selisih dari APS usia 13-15 di daerah dengan Sederajat laki-laki dengan menengah bawah |Pendidikan,
Sekolah kriteria individu berjenis kelamin perempuan perempuan seimbang (61-80%) Kemenag,
(APS) 13-15 dengan APS usia 13-15 di daerah dengan kriteria (BPS/Dukcapil,

individu berjenis kelamin laki-laki

TBC)




Angka Tidak Relevan |B.8.3 APS 13-15 murid disabilitas 100 Tidak berubah 100 Peringkat atas (1- |Data Pokok
Partisipasi Jumlah anak disabilitas usia 13 (tiga belas) sampai 20%) Pendidikan, Survei
Sekolah dengan 15 (lima belas) tahun yang sedang belajar Sosial Ekonomi
(APS) 13-15 di satuan pendidikan dibagi dengan jumlah anak Nasional 2023

disabilitas usia 13 (tiga belas) sampai dengan 15

(lima belas) tahun pada kab/kota yang

bersangkutan. Data Susenas (Badan Pusat

Statistik) hanya dapat tersedia hingga tingkat

Nasional karena keterbatasan sampel disabilitas,

Sehingga Data Capaian 2024 disamakan dengan

Capaian 2023.
Angka Tidak Relevan |B.11 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 16-18 Rendah 78,42 proporsi peserta didik usia  |Naik 2,33 76,09 Peringkat Data Pokok
Partisipasi Jumlah anak usia 16 (enam belas) sampai dengan 16-18 tahun terhadap menengah atas Pendidikan,
Sekolah 18 (delapan belas) tahun yang sedang belajar di penduduk kelompok usia 16- (21-40%) Kemenag,
(APS) 16-18 satuan pendidikan dibagi dengan jumlah anak usia 18 tahun di suatu wilayah (BPS/Dukcapil,

16 (enam belas) sampai dengan 18 (delapan kurang TBC)

belas) tahun pada provinsi yang bersangkutan
Angka Tidak Relevan [B.15 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 7 - 18 Rendah 14,27 proporsi peserta didik Naik 5,98 8,29 Peringkat bawah |Data Pokok
Partisipasi Kesetaraan kesetaraan usia 7-18 tahun (81-100%) Pendidikan, Survei
Sekolah Jumlah Warga Negara usia 7-18 tahun yang terhadap penduduk Sosial Ekonomi
(APS)7-18 belum menyelesaikan pendidikan dasar dan atau kelompok usia 7-18 tahun Nasional
Kesetaraan menengah yang berpartisipasi dalam pendidikan yang belum bersekolah

kesetaraan formal di suatu wilayah

kurang

Angka Tidak Relevan B.14 Angka Partisipasi Sekolah (APS) 4 - 18 Rendah 44,87 proporsi peserta didik Tidak berubah 44,87 Peringkat bawah |Survei Sosial
Partisipasi Penyandang Disabilitas disabilitas usia 4-18 tahun (81-100%) Ekonomi Nasional
Sekolah Jumlah anak disabilitas usia 4 (empat) sampai terhadap penduduk 2023
(APS) 4 - 18 dengan 18 (delapan belas) tahun yang sedang disabilitas kelompok usia 4-
Penyandang belajar di satuan pendidikan dibagi dengan jumlah 18 tahun di suatu wilayah
Disabilitas kurang

anak disabilitas usia 4 (empat) sampai dengan 18
(delapan belas) tahun pada kab/kota yang
bersangkutan. Data Susenas (Badan Pusat
Statistik) hanya dapat tersedia hingga tingkat
Nasional karena keterbatasan sampel disabilitas,
Sehingga Data Capaian 2024 disamakan dengan
Capaian 2023
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